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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami 

banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah 

dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. Akibat 

pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan. Sejalan 

dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di 

sekolah-sekolah telah menunjukkan perkembangan yang sangat 

pesat. Perkembangan itu terjadi karena terdorong adanya 

pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaranpun guru 

selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang dapat 

memberikan semangat belajar bagi semua siswa. Bahkan secara 

keseluruhan dapat dikatakan bahwa pembaharuan dalam sistem 

pendidikan yang mencakup seluruh komponen yang ada.  

Pembangunan di bidang pendidikan barulah ada artinya 

apabila dalam pendidiak dapat dimanfaatkan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan bangsa Indonesia yang sedang 
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membangun. Pada hakekatnya kegiatan beiajar mengajar adalah 

suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu 

komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang 

peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai 

materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai 

sentral pembelajaran.  

Bahasa adalah sarana yang digunakan untuk berkomunikasi 

dengan sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

adanya bahasa, tujuan komunikasi akan tercapai. Maksud 

komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, 

pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang 

suatu peristiwa, dan lain-lain. Bahasa memiliki peran sentral 

dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional para siswa 

dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua mata pelajaran.  
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Berdasarkan tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia 

terdapat empat aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta 

didik yaitu: 

1. Keterampilan membaca merupakan aktivitas kunci kata 

mendapatkan dan menguasai informasi. 

2. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa 

aktif. Menulis merupakan kemampuan puncak seseorang 

dikatakan terampil berbahasa. Menulis merupakan 

keterampilan yang sangat kompleks. Menulis juga 

merupakan media untuk melestarikan dan 

menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan.
1
 Ada 

empat jenis karangan yang harus dipelajari dalam 

pelajaran menulis yaitu narasi, deskripsi, eksposisi dan 

argumentasi.  

3. Keterampilan menyimak adalah suatu proses kegiatan 

mendengarkan lambang–lambang lisan dengan penuh 

perhatian, pemahan, apresiasi, serta interpretasi untuk 

memperoleh informasi, menangkapi isi atau pesan serta 

                                                             
1
 Daeng Nurjamal, dkk, Terampil Berbahasa, (Bandung : Alfabeta. 
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memahami makna komunikasi yang telah disampaikan 

oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 

4. Keterampilan mendengarkan adalah merespon atau 

menerima bunyi secara disengaja. Memperhatikan dengan 

baik yang dikaitkan oleh orang lain yang sudah 

melibatkan unsur kejiwaan yang berarti aktivitas mental 

sudah muncul, hanya belum setinggi aktivitas menyimak. 

Berdasarkan data hasil wawancara sebelum dilaksanakan 

tindakan yang dilakukan di kelas V MIN Baros yang berjumlah 

29 orang siswa, rata-rata siswa memperoleh nilai 40 sedangkan 

nilai KKM pelajaran Bahasa Indonesia itu 60. Hal ini  disebabkan 

karena mereka mengalami beberapa kesulitan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia bagian menulis karangan yaitu 

menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa sangat kurang 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

gagasannya ini terlihat pada hasil karangan yang dibuat siswa 

sangat pendek, kurang terampil menyusun kalimat-kalimat dan 

kurang menggunakan pilihan kata yang tepat, serta penggunaan 

ejaan dan tanda baca kurang tepat. Sesuai dengan data tersebut 
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disimpulkan bahwa kemampuan menulis siswa kelas V MIN 

Baros tergolong rendah, maka guru haruslah dapat menerapkan 

pembelajaran yang inovatif dengan maksud agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai khususnya dalam pembelajaran 

menulis karangan. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan 

suatu metode pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan 

kemampuan menulis karangan. Salah satu metode pembelajaran 

yang diharapkan dapat membuat siswa tertarik untuk 

menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan adalah 

metode Mind Mapping (peta pikiran). Metode peta pikiran 

merupakan metode pembelajaran yang mengaktifkan kedua 

belahan otak manusia sehingga metode ini menenangkan, 

menyenangkan dan kreatif. Dengan metode peta pikiran (mind 

mapping) akan membantu siswa dalam mengingat dan 

mendapatkan ide untuk mengurutkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Siswa akan lebih mudah menuangkan imajinasinya 

dalam pembelajaran menulis yang mengangkat tema dari 

kehidupan siswa sehari-hari atau pengalaman-pengalamannya. 

Pengalaman-pengalaman tersebut dituangkan ke dalam peta 
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pikiran (mind mapping) yang disertai dengan gambar, warna, dan 

kata-kata yang menarik. Hal ini diharapkan dapat memicu 

kreativitas siswa untuk menulis karangan. Sehingga kemampuan 

siswa dalam menulis karangan dapat meningkat.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pembelajaran menulis karangan 

pada siswa kelas V MIN Baros dengan judul “Penggunaan 

Metode Pembelajaran Mind Mapping untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengarang  Siswa di Kelas V MIN Baros”. 

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah Rumusan 

Masalah 

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah 

yang dapat dikaji adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

peta pikiran (mind mapping) pada siswa kelas V MIN 

Baros? 
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b. Apakah dengan metode peta pikiran (mind mapping) dapat 

meningkatkan kemampuan mengarang siswa dikelas V 

MIN Baros? 

2. Pemecahan Masalah 

Pada intinya permasalahan yang terjadi pada sekolah 

tersebut adalah kurangnya kreatifitas guru dalam memberikan 

dan melakukan proses pembelajaran yang pada akhirnya 

berdampak pada siswanya sendiri. Maka dari itu pada proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V, diajukan sebuah 

tindakan dengan merubah metode pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan metode Mind Mapping (peta pikiran). Di dalam 

kegiatan menulis, peta pikiran membantu siswa menyusun 

informasi dan melancarkan aliran pikiran. Peta pikiran dapat 

membantu siswa dalam mengatasi hambatan menulis. Melalui 

Mind Mapping (Peta Pikiran) siswa lebih mudah dalam 

mengorganisasikan pikirannya untuk dituangkan dalam bentuk 

karangan.  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagi berikut : 
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1. Ingin mengetahui aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan metode Mind Mapping. 

2. Ingin mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode Mind Mapping. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat 

memperoleh jawaban tentang pembelajaran dengan menggunakan 

Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan mengarang 

siswa di kelas V MIN Baros. Selanjutnya penulis berharap 

penelitian ini yang dilakukan dapat bermanfaat untuk 

memberikan masukan atau kontribusi dalam strategi belajar 

mengajar. Hal ini dilakukan guna mepermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran yang dilakukan. Dari uraian di atas maka manfaat 

yang bisa diharapkan oleh penulis dapat  bermanfaat : 

1. Bagi guru 

Khususnya untuk penanganan pada anak yang mengalami 

kesulitan belajar menulis karangan dan menjadi bahan 

masukan dalam menambah wawasan keilmuan dalam 

mengajar. 
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2. Bagi siswa  

Untuk meningkatkan pelayanan yang lebih tepat dalam 

menanamkan kemampuan-kemapuan akademik anak. 

3. Bagi sekolah  

Sebagai salah satu bahan ajar keilmuan yang harus 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

khususnya menulis karangan. 

E. Hipotesis Tindakan 

Peneliti memberikan beberapa hipotesis dari metode. 

(Ha) : Penggunaan Metode Mind Mapping dapat 

meningkatkan kemampuan mengarang siswa di kelas V MIN 

Baros. 

 


